BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut :

1. Analisis postur tubuh penguji kendaraan bermotor menggunakan
metode NBM, REBA Dan RULA menunjukkan bahwa sebagian besar
penguji melakukan aktivitas kerja dengan postur tidak ergonomis.
Hasil kuesioner NBM menunjukkan keluhan fisik terbanyak dirasakan
pada bagian punggung, pinggang, leher, bahu dan lutut akibat
aktivitas membungkuk, jongkok, menunduk, serta mempertahankan
posisi statis selama proses pengujian kendaraan berlangsung.
Penilaian REBA menghasilkan 30% Risiko rendah, 36,7% Risiko
sedang, dan 33,3% Risiko tinggi. Sedangkan penilaian RULA
menggunakan software jack menghasilkan 53,4% penguiji berada
pada kategori sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa postur kerja
pada aktivitas uji emisi secara dominan masih belum ergonomis dan
berpotensi menimbulkan gangguan musculoskeletal Disorders
(MSDs).

2. Penilaian ergonomi terhadap penguji pada alat uji emisi (smoke tester
dan gas analyzer) dilakukan melalui pendekatan 3 metode yang
saling melengkapi, yaitu NBM, REBA dan RULA. Metode NBM
digunakan untuk mengidentifikasi keluhan subjektif penguji pada 28
segmen tubuh, dengan hasil 53,3% penguji berada pada kategori
rendah. Metode REBA digunakan untuk menilai postur seluruh tubuh
secara objektif berdasarkan sudut Gerakan leher, punggung, kaki
,Jlengan dan pergelangan tangan. Sedangkan metode RULA, dengan
bantuan software jack lebih spesifik mengevaluasi beban pada
anggota tubuh bagian atas. Kombinasi ketiga metode ini memberikan
gambaran ergonomi yang komprehensif dan saling melengkapi dalam
menilai risiko kerja penguji pada proses uji emisi kendaraan

bermotor.
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3. Tingkat Risiko perbaikan proses kerja penguji pada alat uji emisi
tergolong tinggi dan memerlukan tindakan perbaikan segera.
Berdasarkan rekapitulasi hasil REBA dan RULA, sebanyak 63,3%
penguji berada pada kategori Risiko tinggi hingga sangat tinggi
berdasarkan metode RULA, sementara metode REBA menunjukkan
33,3% penguji pada Risiko tinggi. Faktor utama penyebab tingginya
Risiko tersebut Adalah posisi knalpot kendaraan yang rendah
sehingga mengharuskan penguji membungkuk saat pemasangan
probe emisi, penggunaan postur statis dalam durasi tertentu, serta
aktivitas kerja yang dilakukan secara berulang. Kondisi ini
menunjukkan bahwa proses kerja pada pos uji emisi memerlukan
perbaikan postur, metode kerja, dan fasilitas pendukung secara
terencana guna meminimalkan risiko gangguan Musculoskeletal
Disorders (MSDs) pada penguiji kendaraan bermotor.

V.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh, maka

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Disarankan menyediakan alat bantu ergonomis, seperti menambahkan
bangku kecil atau kursi pendek untuk membantu penguji saat harus
menjangkau knalpot kendaraan rendah, agar dapat menghindari posisi
jongkok atau membungkuk dalam waktu lama. Selain itu, disarankan
menyediakan probe emisi berpegangan Panjang dan fleksibel sehingga
sudut postur tubuh mendekati nilai minimum Risiko yang ditemukan
pada penelitian ini (sudut leher <15°, sudut trunk <20°, sudut lengan
atas <20°).

2. Disarankan dilakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala terhadap
penguji kendaraan bermotor untuk memantau kondisi fisik dan
mendeteksi lebih dini adanya gangguan muskuloskeletal akibat
aktivitas kerja yang dilakukan secara terus-menerus. Selain itu, penguiji
dapat diberikan pelatihan rutin mencakup prinsip dasar postur kerja
yang ergonomis, teknik pengangkatan dan penjangkauan yang aman,
serta pemanfaatan alat bantu kerja secara tepat sesuai dengan
karakteristik masing-masing titik uji.
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3. Pengaturan sistem rotasi antar pos kerja perlu diterapkan secara
terstruktur dan terjadwal guna mencegah penguiji terpapar risiko
ergonomi secara terus menerus pada satu titik uji yang sama. Selain
itu, pemberian istirahat aktif secara berkala setiap beberapa jam
sangat dianjurkan, khususnya setelah penguji melakukan aktivitas fisik
seperti berdiri statis, membungkuk, jongkok, maupun gerakan
menjangkau secara berulang, agar ketegangan otot dapat berkurang
dan Risiko akumulasi cedera musculoskeletal dapat diminimalkan.

4. Penguji disarankan membiasakan posisi tubuh tegak dan menghindari
membungkuk berlebihan, misalnya dengan mendekatkan tubuh ke
area kerja dan menekuk Ilutut sebagai pengganti gerakan
membungkuk. Postur optimal yang ditemukan dalam penelitian ini
ditandai dengan sudut leher (sudut leher <15°, sudut trunk <20°,

sudut lengan atas <20°).
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